
Indonesian Journal of Computer Science 
ISSN 2302-4364 (print) dan 2549-7286 (online) 

Jln. Khatib Sulaiman Dalam, No. 1, Padang, Indonesia, Telp. (0751) 7056199, 7058325 
Website: ijcs.stmikindonesia.ac.id | E-mail: ijcs@stmikindonesia.ac.id 

Attribution-ShareAlike 4.0 International License Vol. 13, No. 2, Ed. 2024 | page 3157  
      

 
Analisis Pola Musik Karawitan di Tengah Era Digital 
 
Firman1, Firdaus1 M.Halim1, Alfalah1, Sriyanto1 

firmanazhove@gmail.com, firdaus04021963@gmail.com, halimhalimlenggang@gmail.com, 
asfalahpanjang@gmail.com, kangsriyanto@gmail.com  
1Program Studi Seni Karawitan, Institut Seni Indonesia Padangpanjang 
 

Informasi Artikel  Abstrak 

Diterima : 25 Feb 2024 
Direview : 29 Feb 2024 
Disetujui :   8 Apr 2024 

 

 
Seni tradisional khususnya musik karawitan menghadapi tantangan di era 
digital dan pengaruh dari budaya asing, upaya terus dilakukan untuk 
memadukan teknologi dengan seni tradisional. Metode yang diadopsi pada 
penelitian ini adalah library research, yang melibatkan pengumpulan data 
dan informasi secara mendalam melalui berbagai referensi seperti buku, 
majalah, referensi lainnya, dan hasil penelitian Penelitian ini menjelaskan 
adaptasi pola musik Karawitan terhadap teknologi modern dan dampaknya 
pada minat generasi muda. Penggunaan instrumen musik digital dalam 
menciptakan komposisi inovatif yang menggabungkan unsur tradisional 
dengan elemen kontemporer. Peran masyarakat dalam mendukung 
kelestarian seni Karawitan juga ditekankan, dengan partisipasi aktif dalam 
acara musik tradisional dan upaya mempromosikan budaya kepada orang 
lain. Kesimpulannya, artikel ini menekankan kompleksitas hubungan antara 
tradisi dan inovasi dalam konteks seni musik Karawitan di era teknologi 
modern. 
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Traditional arts, especially musical music, are facing challenges in the digital 
era and the influence of foreign cultures. Efforts continue to be made to 
combine technology with traditional arts. The method adopted in this research 
is library research, which involves collecting data and information in depth 
through various references such as books, magazines, other references, and 
research results. This research explains the adaptation of Karawitan music 
patterns to modern technology and its impact on the interests of the younger 
generation. Use of digital musical instruments to create innovative 
compositions that combine traditional elements with contemporary elements. 
The role of the community in supporting the preservation of Karawitan art is 
also emphasized, with active participation in traditional music events and 
efforts to promote the culture to others. In conclusion, this article emphasizes 
the complexity of the relationship between tradition and innovation in the 
context of Karawitan music in the era of modern technology. 
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A. Pendahuluan 
Seni tradisional, khususnya dalam konteks Karawitan, memiliki warisan 

budaya yang kaya dan mendalam, yang telah membentuk identitas seni musik 
Indonesia selama berabad-abad. Karawitan adalah bentuk seni yang hidup, 
bertahan, dan berkembang di Jawa, Indonesia [1]. Ini memiliki fungsi yang sangat 
penting dalam kehidupan masyarakat dan memainkan peran penting dalam 
mempromosikan dan meningkatkan minat terhadap budaya Indonesia [2]. Namun, 
pesatnya perkembangan digitalisasi dan pengaruh budaya asing telah 
menimbulkan tantangan bagi pelestarian seni tradisional, termasuk Karawitan [3]. 
Upaya sedang dilakukan untuk mengembangkan dan melestarikan seni tradisional, 
seperti membuat galeri seni dan melakukan program pelatihan untuk 
meningkatkan kesadaran dan menumbuhkan rasa bangga dalam budaya [4]. Selain 
itu, teknologi, seperti pembelajaran mendalam, sedang dieksplorasi untuk 
mengklasifikasikan musik tradisional berdasarkan daerah asalnya, berkontribusi 
pada pelestarian dan pengakuan musik tradisional Indonesia. 

Dalam menghadapi era teknologi modern, seni tradisional dihadapkan pada 
tantangan untuk tetap relevan dan menarik bagi generasi milenial di era teknologi 
modern. Pengaruh teknologi telah membentuk evolusi seni tradisional, termasuk 
perubahan dalam pola musik dalam seni Karawitan. Generasi saat ini cenderung 
lebih memilih musik populer daripada musik tradisional, yang berdampak pada 
penurunan minat terhadap seni tradisional [5]. Globalisasi juga memunculkan 
risiko perampasan seni tradisional Indonesia oleh negara lain, yang menyoroti 
pentingnya upaya pelestarian dan perlindungan terhadap warisan budaya ini. 
Namun demikian, seni tradisional juga menemukan kehidupan baru melalui 
platform virtual, di mana seniman beradaptasi dan mengubah karya mereka untuk 
menarik minat generasi muda serta mengatasi dampak pandemi COVID-19 [6]. 
Transformasi ini telah memungkinkan seni tradisional untuk berkolaborasi 
dengan tren kontemporer dan tetap relevan dalam produksi seni virtual [7]. 

Peran teknologi dalam seni tradisional, khususnya dalam musik Karawitan, 
telah menjadi pertanyaan mendesak karena perubahan dramatis dalam teknologi 
informasi dan komunikasi. Adaptasi pola musik dalam seni Karawitan terhadap 
perkembangan teknologi modern sangat penting untuk memahami dinamika 
antara tradisi dan inovasi. Penggunaan teknologi dalam musik Karawitan telah 
membuka peluang baru dan menghadirkan tantangan baru. Hal ini memungkinkan 
transformasi ide-ide dan nilai-nilai tradisional menjadi karya-karya inovatif, 
seperti yang terlihat dalam penciptaan karya karawitan inovatif “Dancing In The 
Storm” [8]. Selain itu, teknologi telah memfasilitasi penyebaran seni tradisional ke 
negara-negara asing, seperti Jepang, melalui platform online seperti Facebook, 
blog, dan YouTube [9]. Integrasi teknologi dalam seni tradisional tidak hanya 
memberikan wawasan tentang perubahan dan adaptasi tetapi juga meningkatkan 
pemahaman tentang hubungan antara tradisi dan inovasi dalam konteks musik 
Karawitan. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan tinjauan 
deskriptif terhadap pola musikal dalam seni Karawitan, dengan fokus pada cara 
seni tradisional ini menggabungkan atau beradaptasi dengan elemen-elemen 
teknologi. Pemahaman mendalam terhadap perubahan ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi positif terhadap pelestarian seni tradisional dan 
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memberikan perspektif baru terhadap cara kita mengapresiasi warisan budaya 
yang kaya ini di era modern. 

Dengan menganalisis pola musikal Karawitan dalam konteks teknologi, 
penelitian ini diharapkan dapat membuka pintu untuk pemahaman yang lebih baik 
tentang bagaimana seni tradisional dapat terus berkembang, tetap relevan, dan 
bahkan memperkaya diri dengan kemajuan teknologi yang terus berlanjut. Selain 
itu, penelitian ini juga diarahkan untuk memberikan pandangan mendalam tentang 
keseimbangan antara mempertahankan identitas budaya dan mengadopsi 
perkembangan teknologi dalam rangka mendukung eksistensi seni tradisional 
Indonesia. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (library research) 
sebagai pendekatan penelitian. Metode library research merupakan jenis penelitian 
yang melibatkan pengumpulan data dan informasi secara mendalam melalui 
berbagai referensi seperti buku, majalah, referensi lainnya, dan hasil penelitian 
sebelumnya yang relevan. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh jawaban 
serta tujuan dasar filosofi mengenai permasalahan yang akan dipelajari. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Pola Musik Karawitan di Tengah Era Digital memberikan 
pemahaman mendalam tentang bagaimana seniman Karawitan merespons dan 
beradaptasi dengan perubahan zaman, khususnya dalam konteks kemajuan 
teknologi dan perkembangan era digital. Dalam pembahasan ini, beberapa aspek 
penting diangkat untuk memberikan gambaran yang komprehensif. 

Adaptasi Alat Musik Digital 

Adaptasi alat musik digital ke seni musik Karawitan mampu mendorong 
seniman untuk menggabungkan teknologi modern dan mengeksplorasi 
kemungkinan baru untuk memperkaya dan memperluas spektrum artistik 
tradisional. Melalui penggunaan instrumen digital, seniman dapat membuat 
komposisi inovatif yang menggabungkan unsur-unsur tradisional dengan suara 
dan teknik kontemporer [10]. Integrasi teknologi ini tidak hanya meningkatkan 
ekspresi artistik tetapi juga membuka jalan baru untuk pertunjukan dan 
kolaborasi, karena para seniman sekarang dapat memainkan dan menampilkan 
musik karawitan di mana saja dan kapan saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu 
[11]. Selain itu, penggunaan instrumen digital memberikan kesempatan bagi 
seniman untuk bereksperimen dengan suara dan tekstur yang berbeda, 
mendorong batas-batas musik karawitan tradisional dan menciptakan pengalaman 
unik dan mendalam bagi penonton [12]. Adaptasi alat musik digital dalam musik 
Karawitan menawarkan platform bagi para seniman untuk mengeksplorasi dan 
memperluas bentuk seni tradisional sambil merangkul kemungkinan teknologi 
modern. 

Kemampuan seniman untuk mengakomodasi perkembangan teknologi tanpa 
mengabaikan akar budaya merupakan aspek krusial dalam menciptakan 
keseimbangan yang harmonis antara teknologi modern dan nilai-nilai tradisional. 
Hal ini dapat dilihat dalam berbagai konteks. Sebagai contoh, dalam industri 
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musik, EMI, sebuah perusahaan musik asal Inggris, mengalami adaptasi terhadap 
perubahan format rekaman pada tahun 1950-an, beralih dari shellac ke rekaman 
vinil, untuk mencapai kesuksesan dan memimpin industri [13]. Demikian pula, 
dalam bidang terapi musik, proses adaptasi terhadap kehidupan dengan kondisi 
kronis, seperti demensia, menjadi kunci dalam praktik klinis terapi musik [14]. Di 
lingkungan para pemain musik tradisional Betawi di Jakarta, adaptasi terhadap era 
normal baru tercermin dalam penerapan protokol kesehatan pada pertunjukan 
panggung dan eksplorasi pertunjukan virtual melalui internet [15]. 

Seniman yang bergerak di bidang Karawitan memiliki peluang besar untuk 
mengeksplorasi beragam kemungkinan dalam komposisi musik dengan 
menggabungkan inovasi teknologi. Dengan memanfaatkan teknologi modern 
seperti pemrosesan suara digital dan efek yang dapat diprogram, seniman dapat 
menghasilkan lapisan suara yang kompleks dengan menyatukan unsur-unsur 
tradisional dan teknik kontemporer [16]. Proses ini membuka peluang untuk 
menciptakan pengalaman mendengar yang unik dan mendalam bagi pendengar. 
Pemanfaatan teknologi tidak hanya membuka pintu untuk eksperimen dan 
kreativitas, tetapi juga memungkinkan seniman untuk menjelajahi batas-batas 
komposisi tradisional Karawitan, membuka potensi penemuan elemen sonik baru 
yang menarik. 

Seniman perlu mencapai keseimbangan antara inovasi dan melestarikan 
esensi musik tradisional, memastikan bahwa penggunaan instrumen digital 
menambah nilai bagi Karawitan tanpa menutupi akar tradisionalnya [17]. Penting 
untuk menghindari ketergantungan yang berlebihan pada teknologi dan 
memastikan bahwa adaptasi instrumen digital bukan hanya tren yang lewat, tetapi 
evolusi yang berarti dalam Karawitan. Seni pertunjukan Karawitan, berdasarkan 
musik, memiliki potensi untuk berkembang secara global dan beradaptasi dengan 
kemajuan zaman. Teknologi dapat digunakan untuk mengembangkan pertunjukan 
karawitan, memungkinkan seniman bermain dan tampil di mana saja, kapan saja 
[18], dan dengan siapa pun melalui teknologi metaverse virtual [10]. Nilai-nilai 
pendidikan karakter, seperti kesabaran, disiplin, dan kerja keras, dapat 
ditanamkan melalui pembelajaran ekstrakurikuler karawitan, berkontribusi pada 
pengembangan kemampuan siswa [19] [20]. Dalam dunia seni dan sastra, 
melindungi hak-hak ekonomi dalam karya adaptasi sangat penting, dan izin dari 
pencipta atau pemegang hak cipta diperlukan untuk menghindari pelanggaran hak 
cipta [21]. Teknologi komputer memungkinkan evaluasi dan penyelidikan fitur 
musik, bahkan yang menghindari wacana verbal, berkontribusi pada pemahaman 
yang lebih dalam tentang komposisi tradisional dan praktik pertunjukan [22]. 
Dengan merangkul tradisi dan inovasi, seniman dapat memastikan bahwa 
Karawitan terus berkembang dan berkembang dengan cara yang bermakna. 

Dengan demikian, adaptasi alat musik digital dalam konteks Karawitan 
bukan hanya tentang menggantikan alat musik tradisional dengan yang modern, 
melainkan tentang menciptakan harmoni antara kedua elemen tersebut. Ini 
mencerminkan kemampuan seniman dalam merangkul perubahan teknologi tanpa 
kehilangan identitas budaya, sekaligus membuka pintu untuk eksplorasi kreatif 
yang lebih dalam musik tradisional Indonesia. 

Eksplorasi Komposisi Musik 
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Analisis yang mendalam terhadap komposisi musik Karawitan menyoroti 
tren eksplorasi yang semakin berkembang di kalangan seniman. Eksplorasi 
tersebut tidak hanya membatasi diri pada penggabungan elemen tradisional 
dengan unsur-unsur modern, melainkan juga mencakup inovasi dalam teknik 
penyampaian dan ekspresi artistik. Seniman-seniman kini berusaha untuk 
memperkaya warisan budaya dengan menciptakan nuansa-nuansa yang lebih 
dinamis dan relevan bagi pendengar kontemporer. Dalam upaya mencapai tujuan 
ini, para seniman telah memprioritaskan pelestarian warisan budaya dan juga 
berupaya mengembangkan identitas musik Karawitan yang dapat mengakomodasi 
perubahan dan tuntutan zaman. Hal ini terbukti dalam strategi yang digunakan 
oleh Studio Seni Lombang Sarwi, yang berfokus pada pemberian pelajaran musik 
bagi remaja di desa untuk melibatkan mereka dalam kegiatan yang bermanfaat 
dan mencegah dampak negatif [23]. Demikian pula, kegiatan seperti Seni 
Karawitan Bali di Sanggar Kertha Jaya bertujuan untuk memulihkan interaksi 
sosial dan meningkatkan konsentrasi dan keterampilan interaksi sosial pada anak-
anak, sekaligus menanamkan nilai-nilai moral [24]. Ekspresi estetika Karawitan 
Jawa dalam reproduksi rekaman Gamelan Ageng Surakarta juga menyoroti 
pentingnya menjaga nilai estetika dan makna suara dalam pertunjukan musik [25]. 
Selain itu, komposisi Karawitan yang inovatif seperti Brama Rupa menggabungkan 
instrumen tradisional dengan elemen tambahan, menampilkan perkembangan 
Karawitan untuk mengakomodasi ide dan konsep baru [26]. Penyebaran 
Karawitan Jawa ke luar negeri, termasuk Jepang, juga berkontribusi pada 
pengembangan dan apresiasi nilai-nilai tradisional dalam konteks global [9]. 

Perkembangan yang terjadi di dunia seni musik Karawitan tidak hanya 
menciptakan dinamika yang menarik, tetapi juga memberi seniman peran yang 
lebih luas sebagai pewaris budaya dan pencipta yang mampu menginspirasi 
perubahan. Penggunaan teknologi, seperti yang dieksplorasi dalam penelitian oleh 
Fajar Abed Nego dan Denis Setiaji [10], membuka kemungkinan baru untuk 
pertunjukan karawitan, memungkinkan seniman untuk beradaptasi dengan 
kemajuan zaman dan terhubung dengan penonton secara global. Keberanian 
mereka dalam menghadirkan nuansa baru membuka peluang untuk menarik 
perhatian generasi muda dan menciptakan apresiasi yang lebih luas terhadap 
kekayaan musik tradisional. Dengan demikian, komposisi musik Karawitan tidak 
hanya memainkan peran vital dalam melestarikan warisan budaya, tetapi juga 
menjadi sumber inspirasi yang terus berkembang dalam menciptakan bentuk seni 
yang bersifat dinamis dan relevan. 

Seniman Karawitan memiliki tanggung jawab untuk melestarikan warisan 
budaya dan juga bertindak sebagai agen perubahan dengan menciptakan karya-
karya yang inovatif dan relevan [24]. Inovasi dalam komposisi musik Karawitan 
dipandang sebagai cara untuk menjembatani kesenjangan antara masa lalu dan 
sekarang, sambil tetap menghormati tradisi. Penggunaan instrumen yang berbeda 
dan eksplorasi suara dan teknik baru berkontribusi pada semangat dan relevansi 
karya. Dengan menerapkan metode dan pendekatan yang berbeda, seperti tiga 
tahap eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan, seniman mampu menciptakan 
komposisi yang unik dan ekspresif. Komposisi inovatif ini tidak hanya 
menampilkan evolusi musik Karawitan, tetapi juga memberikan inspirasi bagi 
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seniman lain dan menunjukkan bahwa ekspresi artistik dapat diturunkan dari 
pengalaman pribadi dan emosi. 

Komposisi musik Karawitan memiliki peran yang sangat penting dalam 
melestarikan warisan budaya Indonesia. Namun, tidak hanya itu, musik Karawitan 
juga menjadi sumber inspirasi bagi seniman-seniman masa kini. Dengan 
memanfaatkan kekayaan musik tradisional, seniman Karawitan dapat membangun 
jembatan antara generasi, sehingga nilai-nilai klasik tetap relevan dan memiliki 
daya tarik yang tidak terbatas.Seni musik Karawitan tidak hanya menjadi sebuah 
cermin masa lalu, tetapi juga mengukir jejak dalam perjalanan seni yang terus 
bergerak maju. Seniman Karawitan menciptakan ruang bagi eksplorasi dan inovasi 
yang tak terbatas, sehingga musik Karawitan terus berkembang dan menjadi 
semakin menarik bagi masyarakat Indonesia dan dunia.Dalam era modern ini, 
seniman Karawitan dapat memadukan unsur-unsur musik tradisional dengan 
teknologi dan alat musik modern, sehingga menciptakan karya-karya musik yang 
unik dan menarik. Hal ini membuktikan bahwa musik Karawitan tidak hanya 
menjadi sebuah warisan budaya yang harus dilestarikan, tetapi juga menjadi 
sebuah sumber inspirasi yang terus berkembang dan memberikan kontribusi 
positif bagi dunia seni musik. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk terus 
mendukung dan melestarikan seni musik Karawitan agar dapat terus berkembang 
dan memberikan manfaat bagi masyarakat Indonesia dan dunia. 

Pengaruh Platform Distribusi Digital 

Era digital membuka akses yang lebih luas bagi musik Karawitan melalui 
platform distribusi digital. Dalam era digital, musisi dapat dengan mudah 
mendistribusikan karyanya melalui berbagai media online seperti media sosial, 
layanan streaming, dan web profile. Terdapat banyak platform distribusi musik 
seperti Spotify, iTunes, Deezer, JOOX, Youtube Music, Soundcloud, Instagram, Twitter, 
Facebook, Bandcamp, dan Reverbnation [27]. Digitalisasi industri musik telah 
meningkatkan pendapatan dari musik digital secara signifikan dan memungkinkan 
konsumsi musik baru seperti streaming online [28]. Selain itu, era digital 
memungkinkan musik Karawitan untuk mencapai audiens yang lebih luas tanpa 
terbatas oleh batasan geografis. Para musisi dapat mempromosikan karyanya 
secara global melalui platform digital. Hal ini memberi ruang pada musik 
Karawitan untuk menjangkau pendengar di seluruh dunia dan memberikan 
peluang bagi seniman untuk berpartisipasi dalam industri musik global. Kolaborasi 
dengan produsen musik dan penyiaran melalui platform digital telah membawa 
musik tradisional ke penjuru dunia dan memberikan peluang bagi seniman untuk 
mengeksplorasi pasar internasional. 

Dalam era digital yang terus berkembang, fokus pada substansi atau kualitas 
karya musik menjadi krusial dalam meraih perhatian pendengar. Persaingan yang 
semakin ketat di dunia digital menuntut para musisi untuk memastikan bahwa 
karya musik mereka tidak hanya menarik, tetapi juga memiliki kualitas yang 
unggul. Mereka harus mampu menciptakan pengalaman mendengar yang 
memikat, memadukan elemen kreatif dengan teknologi mutakhir. 

Selain itu, era digital juga membawa perubahan fundamental dalam 
distribusi musik [29]. Platform seperti YouTube dan media sosial telah menjadi 
pilihan populer bagi musisi untuk terhubung dengan pendengar. Pergeseran 
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distribusi ini juga mengubah cara seniman musik memandang karya mereka, 
dengan fokus pada pasar dan popularitas di kalangan penonton [30]. Selain itu, 
digitalisasi telah menyebabkan munculnya model distribusi baru dan penggunaan 
instrumen digital untuk manajemen dan pemasaran. Hal ini juga menghasilkan 
peningkatan keragaman akustik, terutama dengan diperkenalkannya layanan 
streaming audio seperti Spotify. 

Oleh sebab itu, tidak hanya kualitas musik yang menjadi kunci kesuksesan, 
tetapi juga kemampuan para musisi untuk memanfaatkan platform digital dengan 
bijak. Mereka perlu memiliki pemahaman yang mendalam terhadap tren pasar 
global dan strategi pemasaran digital agar dapat bersaing secara efektif di tengah 
dinamika industri musik yang terus berubah. Era digital menempatkan kekuasaan 
pada tangan para musisi untuk meraih keberhasilan melalui substansi kreatif dan 
kecerdasan beradaptasi dengan teknologi terkini. keberhasilan seorang musisi 
tidak hanya ditentukan oleh kualitas musiknya saja, melainkan juga oleh 
kemampuannya dalam memanfaatkan platform digital secara bijak. Para musisi 
perlu memiliki pemahaman yang mendalam mengenai tren pasar global dan 
mengembangkan strategi pemasaran digital yang efektif agar dapat bersaing di 
tengah dinamika industri musik yang terus berubah. 

Era digital memberikan kontrol lebih besar kepada para musisi untuk meraih 
kesuksesan melalui substansi kreatif dan kecerdasan dalam beradaptasi dengan 
teknologi terkini. Penggunaan platform digital, seperti streaming musik dan media 
sosial, menjadi kunci penting dalam membangun dan mempertahankan audiens 
global. Keterlibatan aktif di platform ini, bersama dengan inovasi dalam presentasi 
dan promosi musik, menjadi elemen vital untuk menciptakan daya tarik yang 
berkelanjutan. 

Dengan demikian, kesuksesan di era digital tidak hanya sebatas pada kualitas 
musik, tetapi juga melibatkan kemampuan artis untuk menjadi pengusaha digital 
yang cerdas. Para musisi perlu terus mengasah keterampilan mereka tidak hanya 
dalam menciptakan musik yang inovatif, tetapi juga dalam memahami dinamika 
pasar dan menggunakan teknologi untuk memperluas dampak kreativitas mereka. 

Pentingnya Kelestarian Budaya 

Untuk mengembangkan dan menjaga kelestarian musik Karawitan, langkah-
langkah konkret perlu dilakukan. Pertama, upaya pendidikan dan penyuluhan 
harus ditingkatkan dengan memperkenalkan musik Karawitan kepada generasi 
muda melalui berbagai program pendidikan formal dan non-formal serta kegiatan 
sosialisasi. Selanjutnya, rekaman dan dokumentasi musik Karawitan harus 
dilakukan secara teratur untuk memastikan bahwa warisan musik ini tetap 
terdokumentasi dengan baik. Kolaborasi antara pemusik tradisional dan 
kontemporer juga penting untuk menciptakan karya-karya yang menggabungkan 
unsur tradisional dengan sentuhan modern. Pengembangan alat musik tradisional 
perlu didukung dengan riset dan inovasi untuk meningkatkan kualitas dan daya 
tahan alat musik tersebut. Selain itu, festival dan pertunjukan musik Karawitan 
dapat diadakan secara rutin untuk mempromosikan keberagaman dan kekayaan 
musik tradisional Indonesia [31]. Pemberian penghargaan, subsidi, serta kerja 
sama dengan sekolah seni dan institusi pendidikan tinggi juga dapat memperkuat 
upaya pelestarian dan pengembangan musik Karawitan secara berkelanjutan. 
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Dengan langkah-langkah ini, diharapkan musik Karawitan tetap hidup, 
berkembang, dan dapat dinikmati oleh generasi mendatang. 

Peran masyarakat dalam menjaga kelestarian budaya, terutama dalam 
konteks melestarikan musik Karawitan, sangat signifikan. Pertama-tama, 
dukungan masyarakat terhadap acara-acara musik tradisional menjadi kunci 
utama. Hadirnya penonton dalam pertunjukan gamelan atau wayang kulit tidak 
hanya menciptakan atmosfer yang membangkitkan semangat seniman, tetapi juga 
memberikan dukungan finansial yang sangat dibutuhkan untuk kelangsungan 
acara tersebut [32]. Keberadaan penonton juga menciptakan iklim sosial yang 
positif, memperkuat rasa identitas budaya, dan memberikan dampak positif pada 
seniman dan pemain musik tradisional. 

Masyarakat juga memiliki peran penting dalam mempromosikan musik 
Karawitan kepada orang lain. Diseminasi informasi tentang musik tradisional ini 
dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti melibatkan media sosial, 
mengadakan pertemuan komunitas, atau menyelenggarakan lokakarya budaya. 
Semakin banyak orang yang mengetahui dan tertarik dengan musik Karawitan, 
semakin besar peluang keberlanjutan dan pengembangan budaya ini. Masyarakat 
dapat menjadi duta budaya yang memperkenalkan kekayaan seni musik 
tradisional Indonesia kepada khalayak luas. Dengan melibatkan masyarakat secara 
aktif, baik melalui partisipasi langsung dalam acara-acara musik tradisional 
maupun melalui upaya promosi dan penyuluhan, keberlanjutan musik Karawitan 
dapat dijaga dengan lebih baik. Ini menciptakan sinergi antara seniman, 
pemerintah, dan masyarakat, yang bersama-sama berkontribusi dalam 
memelihara kekayaan budaya yang tak ternilai harganya. 

Menjaga kelestarian budaya, khususnya dalam konteks musik Karawitan, 
merupakan tugas yang sangat penting dalam merawat identitas unik dan kekayaan 
warisan budaya Indonesia. Pentingnya menjaga keseimbangan antara inovasi dan 
keaslian tidak dapat diabaikan, karena hal ini memastikan bahwa musik Karawitan 
tetap mempertahankan ciri khasnya yang unik sambil tetap relevan dengan zaman. 
Upaya untuk mengamankan elemen-elemen tradisional seperti melodi, raga, dan 
laras merupakan langkah krusial dalam melestarikan keaslian musik Karawitan. 

Tidak kalah pentingnya adalah peran masyarakat dalam melestarikan musik 
Karawitan. Dukungan dan partisipasi aktif dari masyarakat dalam acara-acara 
musik tradisional, serta upaya mereka dalam mempromosikan musik Karawitan 
kepada orang lain, memiliki dampak besar dalam menjaga keberlangsungan 
budaya ini. Melalui sinergi antara upaya individu dan kolaborasi antar komunitas, 
kelestarian musik Karawitan dapat terjaga dengan baik untuk dinikmati oleh 
generasi-generasi mendatang. Dengan demikian, menghargai dan merawat 
kekayaan budaya seperti musik Karawitan adalah suatu keharusan yang tak 
terbantahkan dalam mempertahankan warisan budaya yang berharga bagi bangsa 
ini. 

 
D. Simpulan 

Dari penjelasan yang telah sajikan dapan dilihat bahwa peran teknologi dalam 
melestarikan seni musik tradisional Indonesia, khususnya dalam konteks seni 
Karawitan. Meskipun seni tradisional menghadapi tantangan dari digitalisasi dan 

globalisasi, upaya terus dilakukan untuk mengintegrasikan teknologi dalam praktik seni 
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tersebut tanpa menghilangkan akar budayanya. Pentingnya menjaga keseimbangan 

antara inovasi teknologi dan melestarikan esensi budaya menjadi sorotan utama. Selain 

itu, peran masyarakat dalam mendukung pelestarian musik Karawitan melalui 

partisipasi aktif dalam acara musik tradisional dan promosi budaya memiliki pengaruh 

yang besar dalam pelestarian budaya. 

Seni musik Karawitan memiliki potensi besar untuk tetap hidup, berkembang, dan 

relevan di era digital saat ini melalui penggunaan teknologi yang bijaksana dan 

dukungan aktif dari masyarakat. Dengan mempertahankan keseimbangan antara tradisi 

dan inovasi serta memperkuat keterlibatan masyarakat dalam upaya pelestarian, musik 

Karawitan dapat terus menjadi bagian integral dari warisan budaya Indonesia yang 

berharga, memperkaya identitas budaya bangsa dan memberi inspirasi bagi generasi 

mendatang. 
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